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Abstract 
Many students' learning outcomes are low, therefore based on observation results it was found 
that students need learning resources that improve their learning outcomes. The research 
carried out aimed to determine students' needs in the form of learning resources in 
endocrinology courses. Needs analysis is carried out based on the first stage of the ADDIE 
model, namely Analysis. The research method used was descriptive qualitative. The subjects of 
this research were Biology study program students. Samples were selected for those with 
health requests. Questionnaires were given to students who had taken endocrinology courses 
and endocrinology lecturers. The results of the analysis of lecturer and student questionnaires 
show that students need additional teaching materials in the form of research-based e-modules 
that contain contextual examples. From this, it can be concluded that Biology students do not 
yet have research-based e-module teaching materials that contain concrete/contextual 
examples, so it is necessary to develop learning resources in the form of e-modules. 
Keywords: Preliminary studies, Learning Resources,  Endocrinology. 
 
Abstrak 
Hasil belajar mahasiswa banyak yang rendah, oleh karen itu berdasarkan hasil observasi 
ditemukan bahwa mahasiswa membutuhkan sumber belajar yang meningkatkan hasil 
belajarnya. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa 
berupa sumber belajar pada mata kuliah endokrinologi. Analisis kebutuhan dilakukan 
berdasarkan tahapan pertama dari model ADDIE yaitu Analisis. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif.Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi 
Biologi. Sampel dipilih bagi yang pemintaan Kesehatan.Kuesioner diberikan kepada mahasiswa 
yang telah mengambil mata kuliah endokrinologi dan dosen endokrinologi. Hasil analisis angket 
dosen dan mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan bahan ajar tambahan 
berupa e-modul berbasis penelitian yang memuat contoh-contoh kontekstual. Hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa Biologi belum memiliki bahan ajar e-modul berbasis penelitian 
yang memuat contoh konkrit/kontekstual, sehingga perlu dikembangkan sumber belajar berupa 
e-modul. 
Kata kunci: Studi pendahuluan, Sumber Belajar; Endokrinologi. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan berkembang dengan pesat karena perkembangan zaman. Kebutuhan 

manusia terus meningkat sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Ainun, et, al., 2022). Mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang 

mampu menghadapi tantangan ini adalah salah satu upaya yang dilakukan. Bidang 

pendidikan dapat berkontribusi pada upaya ini. Pendidikan sangat penting, terutama 

untuk menyongsong masa depan karena dalam dunia pendidikan manusia dihadapkan 

pada kehidupan atau perubahan zaman yang dilalui dengan persaingan yang ketat. 

Karena itu, manusia perlu memiliki kesiapan yang handal supaya mereka dapat melalui 

apa yang mereka hadapi dengan baik tanpa ragu-ragu, yang pada gilirannya akan 

berdampak pada kehidupan mereka. 

Pengembangan potensi peserta didik adalah proses yang disebut pendidikan. Ini 

dilakukan untuk memberi mereka kemampuan untuk menghadapi kesulitan yang akan 

datang. Sumber daya yang terdidik dan berkualitas tinggi dapat dibentuk melalui 

pendidikan. Kegiatan pembelajaran adalah salah satu dari banyak hal yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sumber belajar adalah komponen 

yang berkaitan dengan penyokong proses pembelajaran. Sumber belajar mencakup 

segala sesuatu yang berisi ilmu pengetahuan yang dikembangkan dari kurikulum dan 

disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan karakteristik siswa (Althof & 

Bekowitz, 2016). Sumber pembelajaran diantaranya berupa audio, visual, dan audio 

visual cetak dan elektronik. Kegiatan pembelajaran harus direncanakan dengan baik 

untuk mengikuti perkembangan teknologi yang pesat. Perkembangan teknologi dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran kreatif dengan bahan ajar 

yang memadai. Menurut Chang dan Chou (2015), penggunaan teknologi informasi 

akan membuat pembelajaran lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa. 

Pengembangan media pembelajatan dilakukan dalam beberapa tahapan sesuai 

dengan model desain instruksional yang digunakan. Analisa kebutuhan biasanya 

merupakan langkah pertama dalam mengembangkan media pembelajatan (Kusuam 

Negara, et al., 2019; Syahron, et al., 2017; Tampubalon, et al., 2017). Proses 

sistematis untuk menentukan tujuan, mengidentifikasi kondisi aktual dan yang 

diharapkan, dan menetapkan prioritas tindakan dikenal sebagai analisis kebutuhan 

(Molenda & Reiser 2003; Lee & Owens 2004). Analisis kebutuhan pengembangan 

media pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pendapat siswa tentang media 

pembelajaran yang digunakan dan harapan tentang media pembelajaran yang akan 

dibuat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi persyaratan untuk 

pembuatan media pembelajaran untuk mata kuliah Endokrinlogi dalam program studi 

Biologi. Analsis kebutuhan dilakukan berdasarkan tahap pertama analisis yaotu model 

ADDIE. 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dan informasi selama proses pembelajaran. Lebih spesifik, menurut Rachman (2016), 

media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menjelaskan fakta, konsep, 

prinsip, dan langkah-langkah yang digunakan untuk menyediakan pengalaman yang 

lebih nyata. Tujuannya adalah untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa 

serta meningkatkan daya ingat mereka selama proses pembelajaran. Selain itu, media 

pembelajaran dapat membantu siswa dengan gaya pembelajaran yang berbeda 

(Smaldino et al., 2008). 
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Menurut Songhori (2008), analisis kebutuhan secara umum merujuk pada 

aktivitas yang melibatkan pengumpulan informasi untuk mengidentifikasi kebutuhan 

dari sekelompok mahasiswwa. Dengan melakukan aalisa kebutuhan dalam pembuatan 

media pembelajaran, peneliti akan lebih mudah memahami perbedaan antara hasil 

akhir yang diinginkan dan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki oleh 

sekelompok siswa (Rachman,2016). sehingga media pembelajaran yang akan dibuat 

lebih sesuai dengan kebutuhan saat ini berdasarkan permaslaahan yang ditemukan 

melalui analisis kebudayaan. 

Tindakan Kegiatan yang dilakukan oleh dosen secara sadar dan terencana 

(Depdiknas, 2014) bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

(Depdiknas, 2014; Richey, 1979) merupakan pendidikan. Pendidikan mengalami 

perkembangan sesuai perubahan zaman saat ini (Sanaky, 1999). Perbaikan sistem 

pendidikan perlu dilakukan untuk memecahkan permasalahan di era saat ini 

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2014). Di perguruan tinggi mempunyai sistem 

pembelajaran kependidikan melalui Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI) (Permen No. 

73 Tahun 2013; Perpres No. 8 Tahun 2012). Penerapan KKNI terhadap luaran dapat 

digunakan di Program Studi Biologi pada mata kuliah Endokrinologi Universitas Negeri 

Malang. Seperti diketahui, materi pada mata kuliah Endokrinologi tidak nyata dan perlu 

dikontekstualisasikan agar memudahkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

kontekstual dilakukan dengan mengembangkan konsep-konsep mahasiswa dan 

mengintegrasikannya dengan peristiwa kehidupan nyata (Lepiyanto & Pratiwi, 2011; 

Sears & Jones, 2003; Yahya, 2010). Berdasarkan pembahasan tersebut maka 

diperlukan analisis kebutuhan bahan ajar pada Program Studi Biologi mata kuliah 

Endokrinologi untuk memahami kebutuhan sumber belajar dan media pembelajaran 

yang dibutuhkan. Hasil analisis diharapkan menjadi dasar pengembangan bahan ajar 

Endokrinologi 

METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif (Moeloeng, 2002). 

Waktu pelakasaan penelitian dari bulan Agustus hingga September tahun 2019 
melakuka pengumpulan data. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
biologi bidang minat kesehatan yang telah mendapatkan mata kuliah endokrinologi. 
Teknik pengumpulan data berupa angket mahasiswa dan wawancara dengan dosen 
mata kuliah Endokrinologi. Jumlah sampelnya adalah 23 mahasiswa dan 1 dosen. 
Pengolahan data dilakukan secara deskriptif kualitatif (Djam’an, 2011). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kebutuhan yang dilakukan adalah analisis kebutuhan mahasiswa dan 
dosen pengampu mata kuliah Endrokrinologi. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan 
diuraikan sebagai berikut. 
Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

Angket yang diberikan terdiri dari beberapa aspek yaitu materi endokrinologi 
yang sulit, sumber belajar yang digunakan, bahan ajar yang diperlukan dalam 
pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa selama 
menempuh mata kuliah endokrinologi. Materi yang tercantum merupakan materi yang 
diajarkan pada mata kuliah endokrinologi. Responden mengatakan materi yang 
dianggap sulit dalam pembelajaran endokrinologi adalah saluran cerna. Mahasiswa 
menjawab gastrointestinal sebanyak 34%, yang menjawab tiroid dan paratiroid 
sebanyak 24%, hormon invertebrata sebanyak 18%, medula dan korteks adrenal 
sebanyak 15%, dan hormon lainnya sebanyak 9%. 
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Sumber belajar yang digunakan mahasiswa bervariasi, 32% menggunakan buku, 
24% menggunakan modul, 23% menggunakan LKM, dan 21% menggunakan handout. 
Pembelajaran mata pelajaran endokrinologi dilaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif sebesar 60%, PBL 22%, Instruksi Langsung 9%, 
pembelajaran Inkuiri 9%. Jadi, pembelajaran sering dilakukan secara berkelompok. 
Mahasiswa mengaku belum pernah menerapkan PBL dalam pembelajaran sebanyak 
57%, dan yang mengaku pernah diterapkan sebanyak 43%. 

Jenis bahan ajar tambahan yang diperlukan dalam pembelajaran dari beberapa 
pilihan yaitu handout, LKM, modul, dan booklet. Mahasiswa menyatakan 
membutuhkan tambahan bahan ajar modul sebanyak 59%, booklet 23%, handout 
14%, dan LKM 4%. Jadi dari analisa yang dilakukan, banyak mahasiswa yang 
menyatakan membutuhkan bahan ajar modul. 

Mahasiswa menyatakan setuju jika PBL diterapkan dalam pembelajaran 
endokrinologi sebesar 52%, 35% setuju, dan 13% tidak setuju. Hal ini diduga karena 
pembelajaran yang dilaksanakan adalah 48% presentasi, 28% analisis kasus, dan 24% 
penjelasan dosen. Pertanyaan angket terakhir mahasiswa menjawab setuju penerapan 
bahan ajar elektronik berdasarkan hasil penelitian sebanyak 43%, menjawab cukup 
setuju 44% dan menjawab kurang setuju 13%. Sehingga hasil yang diperoleh siswa 
memerlukan tambahan bahan ajar berupa e-modul berbasis PBL. 
 
Analisis Kebutuhan Dosen Pengajar Matakuliah Endokrinologi 

Angket berisi tentang kegiatan belajar, hambatan dan upaya mengatasinya, 
media pembelajaran yang digunakan dan dibutuhkan, kemampuan mahasiswa, materi 
yang dianggap sulit dipelajari. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran endokrinologi yang dilaksanakan selalu berusaha mengaktifkan 

mahasiswa untuk mengemukakan pendapat dan menganalisis permasalahan yang 
diberikan oleh dosen. 

2. Kendala yang dihadapi dosen dalam pembelajaran endokrinologi adalah sebagian 
besar mahasiswa sudah mencoba menjawab namun jawabannya tidak sesuai 
dengan pertanyaan yang diajukan. Sekitar 50% mahasiswa tidak suka membaca. 
Mahasiswa belum menunjukkan kemampuan berpikir kritis (masih sekitar 40% yang 
mampu berpikir tingkat tinggi). 

3. Upaya yang dilakukan dosen untuk meningkatkan minat dan pemahaman 
mahasiswa terhadap mata kuliah endokrinologi yaitu dengan mengintegrasikan teori 
kuliah yang dipelajari dengan kondisi di masyarakat. 

4. Kategori materi yang sulit diajarkan kepada mahasiswa: hormon tiroid, hormon yang 
dihasilkan pankreas, hormon lain, dan hormon saluran cerna. 

5. Media pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran adalah PPT, video 
diambil, dan diunduh di internet. Dan itu membutuhkan media yang menyajikan 
permasalahan kehidupan nyata. Materi yang dianggap sulit memerlukan media 
pembelajaran baru karena mata kuliah endokrinologi bersifat abstrak. Kendala 
dalam pengembangan media pembelajaran karena dosen tidak mempunyai waktu 
untuk mengembangkannya. Media yang diharapkan harus atraktif, atraktif secara 
visual. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dosen Endokrinologi telah mencoba 
menggunakan model pembelajaran untuk mengakses kemampuan tingkat tinggi 
mahasiswa. Hal ini dilakukan dengan memberikan permasalahan kepada mahasiswa 
untuk dicarikan solusinya. Mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
agar kondusif dan efisien (Djamarah et al., 2010; Nurhidayat, 2011; Slameto, 2010) 
serta kondusif dan menyenangkan perlu memperhatikan salah satunya adalah metode 
pembelajaran. Sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dapat menjadikan 
mahasiswa berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinya, salah satunya adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Riyanto, 2006). 
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Kenyataan yang terjadi dengan model pembelajaran yang diterapkan terkadang 
tidak berjalan sempurna. Beberapa faktor penyebabnya (Çimer, 2012; Tekkaya et al., 
1999) antara lain dosen, mahasiswa, kurikulum, lingkungan (Nurhidayat, 2011), bahan 
ajar (Tekkaya et al., 1999). Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan dosen, 
bahwa dalam pembelajaran Endokrinologi diperlukan bahan ajar yang menyajikan 
permasalahan kehidupan nyata. 

Perbaikan proses belajar mengajar dengan menerapkan metode pengajaran 
yang tepat. Peningkatan proses pembelajaran bertujuan untuk membangun daya tarik, 
memaksimalkan pengetahuan, memori, dan keterlibatan mahasiswa (Nurhidayat, 
2011). Salah satu metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mengarahkan 
pembelajaran berpusat pada siswa dan dapat menghubungkan dengan materi 
kontekstual. PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada permasalahan 
yang harus diselesaikan oleh mahasiswa, permasalahan diperoleh dari guru, 
pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan dan kemampuannya (Sari et al., 2019; 
Yudawan et al., 2007). Permasalahan yang disajikan dalam PBL merupakan 
permasalahan nyata atau autentik yang terjadi dalam kehidupan nyata (Gunantara et 
al., 2014). 

Selain memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajaran, hendaknya pendidik 
memberikan variasi sumber belajar yang digunakan. Sumber data angket 
menyebutkan LKM dan internet sebagai sumber belajar yang digunakan. Sedangkan 
media pembelajaran yang digunakan dosen berupa power point dan video. Sumber 
belajar yang digunakan belum kontekstual sehingga belum bersifat konstruktivis 
(Fernando & Marikar, 2017). Oleh karena itu, perlu dikembangkan sumber belajar yang 
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membangun konsep-konsep yang 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari (Arends, 2008). 

Alternatif solusi permasalahan yang dihadapi adalah pengembangan modul 
(Olusegun, 2015). Didukung oleh penelitian terdahulu, terdapat pengaruh penggunaan 
modul terhadap keterampilan berpikir kritis (Ali, 2010; Hidayah & Suparman, 2019; 
Noviyanti, 2017; Sadiq, 2019; Santosa et al., 2017; Suarsana & Mahayukti, 2013). 
Pemilihan modul sebagai bahan ajar alternatif karena beberapa alasan, yaitu modul 
disusun secara sistematis, informasinya menarik (Anwar, 2010), petunjuk dan ilustrasi 
yang jelas oleh mahasiswa serta komunikatif (Prastowo, 2015). Modul dapat 
diintegrasikan dengan berbagai model pembelajaran serta potensi lokal untuk 
memenuhi tuntutan abad ke-21 (Johnson, 2002). Penggunaan teknologi semakin 
meningkat pada abad ini, sehingga segala aktivitas memanfaatkan teknologi 
(Montagnes, 2000). Oleh karena itu, modul ini dapat dikembangkan menjadi e-module. 
Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa modul yang dibutuhkan dosen dan 
mahasiswa adalah e-modul. E-modul diterapkan agar pembelajaran lebih menarik dan 
interaktif karena menampilkan gambar dan video sehingga memudahkan mahasiswa 
dalam memahami materi yang dijelaskan (Gujjar & Malik, 2007; Krnel & Bajd, 2009; 
Satriawati & Haryanto, 2016) dapat mengintegrasikan teknologi sebagai media 
pembelajaran sehingga secara tidak langsung melatih mahasiswa untuk berinteraksi 
dengan teknologi (Montagnes, 2000; Winarko et al., 2013). E-modul diharapkan dapat 
menjadi solusi sempurna permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran 
endokrinologi. 
 

SIMPULAN 
Mata pelajaran endokrinologi dalam pembelajarannya belum kontekstual, 

pembelajarannya 48% presentasi, 28% analisis kasus, dan 24% penjelasan dosen. 
59% mahasiswa menyatakan membutuhkan tambahan sumber belajar modul. Selain 
itu, selama ini dosen hanya menggunakan LKM pada mata kuliah Endokrinologi, dan 
belum pernah mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul. Berdasarkan hasil 
penelitian pada mahasiswa Biologi menunjukkan bahwa mahasiswa belum memiliki 
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bahan ajar e-modul berbasis penelitian yang memuat contoh konkrit/kontekstual, 
sehingga perlu dikembangkan sumber belajar berupa e-modul 
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